ABSTRAK

Luli Nurulliyah, Implementasi Agribisnis Dalam Mendorong Pembangunan Ekonomi
Al-Ittifaq (Asset Bassed Community Development di Alamendah Rancabali Bandung).

Pondok Pesantren Al-Ittifag merupakan salah satu pondok pesantren modern yang
berhasil mengembangkan model pemberdayaan ekonomi berbasis agribisnis dengan
mengintegrasikan antara pendidikan, ekonomi, dan nilai-nilai keislaman. Potensi
geografis dan sumber daya lokal yang ada sangat dimanfaatkan oleh lembaga pesantren
secara optimal untuk menciptakan kemandirian ekonomi yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami begaimana penerapan agribisnis di
Pondok Pesantren Al-lttifaq berperan dalam memenuhi kebutuhan dasar, mendorong
kepercayaan diri dan harga diri, serta menciptakan kebebasan ekonomi untuk Pondok
pesantren Al-Ittifaq, santri, dan masyarakat.

Landasan teori yang digunakan merujuk pada pemikiran Amartya Sen (1999),
tentang pembangunan sebagai perluasan kebebasan manusia yang mencakup
pemenuhan kebutuhan dasar, harga diri, dan kebebasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Asset Bassed
Community Development (ABCD) yang mencakup lima tahapan ABCD, vyaitu
Discovery, Dream, Design, Define, dan Destiny. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan diskusi kelompok terfokus (FGD).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agribisnis di Al-Ittifag mampu memenuhi
kebutuhan dasar santri, masyarakat, meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri,
serta menciptakan kemandirian ekonomi pesantren dan mengurangi ketergantungan
pada bantuan eksternal. Kegiatan ini juga menjadi sumber pendanaan utama bagi
operasional pesantren dan pendidikan santri. Meskipun telah menunjukkan
keberhasilan, aspek aktualisasi diri masih perlu dikembangkan lebih lanjut.
Kesimpulannya, implementasi agribisnis berbasis ABCD di Pondok Pesantren Al-
Ittifag dapat dijadikan model pembangunan ekonomi komunitas yang mandiri, adil,
dan berkelanjutan.
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